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Kabupaten Sidoarjo merupakan daerah yang di sebagian besar 
wilayah bagian timurnya mengusahakan pertambakan baik tambak udang 
windu maupun tambak ikan bandeng. Desa Balongdowo yang berada di 
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo memiliki ciri khas tersendiri karena di 
desa ini sebagian masyarakatnya bermata pencaharian sebagai nelayan 
kupang. Kupang yang ditangkap nelayan Desa Balongdowo sebagian besar 
adalah kupang putih (kupang beras), sedangkan untuk kupang merah 
(kupang renteng) hanya 1 nelayan saja yang menangkap. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dan metode 
kuantitatif. cara tangkap nelayan kupang di Desa Balongdowo ternyata  
dengan menggunakan alat tangkap yang bernama caruk bola, keranjang dan 
ban. Dari tangkapan kupang biasanya nelayan bisa mengdapatkan 30-50 kg 
per-hari. Dari penangkapan tersebut dijadikan nelayan sebagai olahan 
lontong kupang, kerupuk dan kupang crispy. Total hasil produksi kupang 
yaitu daging kupang mentah, olahan daging, air rebusan dan kulit kupang 
dari lima nelayan di Desa Balongdowo yaitu sebesar Rp 22.038.000 seperti 
terlihat pada tabel. Sedangkan total hasil dari sepuluh nelayan yang hanya 
menjual daging mentah saja sebesar Rp 13.820.000, hasil tersebut diperoleh 
dari penjualan daging kupang mentah, air rebusan dan kulit kupang. 
Pendapatan setiap nelayan kupang di Desa Balongdowo rata-rata sebesar Rp 
1.090.267. Sehingga semua nelayan yang ada di Desa Balongdowo 
dikategorikan sebagai nelayan yang menguntungkan, dikarenakan TR lebih 
besar daripada TC. 





































Sidoarjo is in most of the eastern part of the pursuit of tiger prawn 
farming ponds either farmed fish or whitefish. The village of Balongdowo 
located in the subdistrict of Sidoarjo Regency Temple has its own 
characteristics in the village because most of the people livelihood as 
fishermen edged mussel. Fishermen who captured the village of Balongdowo 
is mostly a white Gratin (Gratin of rice), while for Red Mussel (renteng 
Edition) only 1 fishermen are catching. The methods used in this research is 
descriptive methods of analysis and quantitative methods. How to catch 
fishermen in kupang in the village of Balongdowo it turns out that by using a 
capture tool called caruk ball, basket and tires. From mussel can usually catch 
mengdapatkan 30-50 kg per-day. The arrest was made from the fishermen as 
processed rice cake mussel, mussel and crispy crackers. The total yield of 
production i.e. raw Mussel Gratin meat, processed meat, stews and Gratin of 
skin water of five fishermen in the village of Balongdowo that is amounting to 
Rp 22,038,000 as shown in the table. While the total yield of ten fishermen 
who sell only raw meat just Rp 13,820,000, the results obtained from the sale 
of raw water, the mussel meat stews and Gratin of skin. Income every 
fisherman in the village of Mussel Balongdowo an average of Rp 1,090,267. 
So all the fishermen in the village Balongdowo categorized as beneficial, 
because fishermen TR greater than TC. 







































PERNYATAAN KEASLIAN ................................................................................................ ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI ..................................................................... iii 
PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI ....................................................................... iiv 
LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ...................................... v 
ABSTRAK ................................................................................................................................ vi 
ABSTRACT .............................................................................................................................. vii 
1. PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang ..................................................................................................... 1 
1.2 Rumusan Masalah .............................................................................................. 3 
1.3 Tujuan Penelitian ................................................................................................ 3 
1.4 Manfaat Penelitian ............................................................................................. 3 
1.5 Batasan Masalah ................................................................................................. 4 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Teori Pendapatan ............................................................................................... 5 
2.2 Kupang .................................................................................................................... 6 
2.3 Penelitian Terdahulu ......................................................................................... 10 
2.4 Kerangka Pemikiran .......................................................................................... 11 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian ....................................................................... 13 
3.2 Skema Penelitian ................................................................................................ 15 
3.3 Keterangan Flowchart ...................................................................................... 16 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Wawancara Dengan Responden .......................................................... 21 
4.2 Kondisi Penduduk ................................................................................................ 25 
4.3 Alat Tangkap Kupang .......................................................................................... 29 
4.4 Pendapatan Nelayan Kupang Desa Balongdowo ...................................... 38 
4.5 Hasil Produksi Pengolahan Daging Kupang Bulan April 2018 ........... 39 
4.6 Penjualan Daging Kupang ................................................................................. 43 































digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
ix 
 
4.8 Penghasilan Nelayan Kupang Bulan April 2018 ....................................... 45 
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan ............................................................................................................. 55 
5.2 Saran .......................................................................................................................... 55 










































1.1 Latar Belakang 
 Sumberdaya kelautan merupakan sumberdaya alternatif yang 
dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembangunan ekonomi negara 
Indonesia, misalnya sektor perikanan (Maharuddin dan Smith, 1992). 
Sektor perikanan dapat memberikan harapan untuk menjamin 
kelangsungan hidup manusia selama ini dan masa yang akan datang. 
Perikanan merupakan suatu bagian dari kegiatan ekonomi yang 
memberikan harapan kepada manusia untuk memenuhi kebutuhan 
mereka melalui berbagai usaha yang pada akhirnya bertujuan untuk 
meningkatkan pendapatan nelayan dalam rangka mencapai tingkat 
kesejahteraan hidup yang lebih baik (Rahardi, 1993). 
Kabupaten Sidoarjo merupakan daerah yang di sebagian besar 
wilayah bagian timurnya mengusahakan pertambakan baik tambak 
udang windu maupun tambak ikan bandeng.  Namun berbeda dengan 
desa-desa lainnya yang berada di wilayah timur, Desa Balongdowo yang 
berada di Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo memiliki ciri khas 
tersendiri karena di desa ini sebagian masyarakatnya bermata 
pencaharian sebagai nelayan kupang. 
Kupang yang ditangkap nelayan Desa Balongdowo sebagian besar 
adalah kupang putih (kupang beras), sedangkan untuk kupang merah 
(kupang renteng) hanya 1 nelayan saja yang menangkap. Dikarenakan 
mencari kupang merah lebih susah dan jarak tempuhnya lebih jauh, 
sehingga perbandingan harga jual kupang putih dan kupang merah 
sangat berbeda. Penangkapan dan pencaharian kupang yang cukup 
mudah maka nelayan Desa Balongdowo lebih memilih menjadi nelayan 
kupang daripada menjadi nelayan ikan yang musiman. Penangkapan 
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Pemanfaatan kupang yang cukup mudah dan banyak diburuh 
masyarakat berbagai daerah makan nelayan kupang menjadikan kupang 
sebagai olahan makanan yang menjadi ciri khas daerah mereka yang 
menghasilkan nilai ekonomi yang lebih tinggi. 
Nilai ekonomi yang cukup menjanjikan karena hampir seluruh 
bagian dari kupang itu sendiri memiliki nilai ekonomi dalam artian 
masing-masing bagian tubuh kupang dapat dijual. Berdasarkan manfaat 
ekonomis yang terdapat pada kupang, maka penerimaan nelayan kupang 
di Desa Balongdowo perlu diketahui dan selanjutnya dapat dihitung  juga 
pendapatan atau keuntungan yang diterima nelayan. 
Kupang dimanfaatkan sebagai makanan khas dalam pembuatan 
lontong campur kupang dan belum banyak dimanfaatkan untuk 
pembuatan produk makanan lainnya. Hasil samping 
pengolahan/perebusan kupang terdiri atas dua bagian, yaitu cangkang 
dan kaldu dari sisa perebusan. Cangkang kupang banyak dimanfaatkan  
sebagai bahan tambahan untuk membuat makanan ternak dan di olah 
oleh pabrik untuk dijadikan bahan campuran pembuatan piring. 
Sedangkan kaldu dari sisa perebusan biasanya di manfaatkan oleh 
masyarakat sebagai bahan campuran pembuatan petis, kerupuk kupang 
dan campuran kuah pada pembuatan lontong campur kupang.  
Manusia seharusnya memanfaatkan sumber daya alam yang ada 
yang tersirat dalam Al-qur’an surat An-Nahl (16:14)  
ََوُهَوَيِ
ذ





















اوُغَتبَبِلَِوَِهِيفََرۦَََنوُرُك بَشتَ بمُكذلََعلَو َ
Artinya : Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar 
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu 
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur. Dalam 
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untuk tempat hidup dan berkembangbiaknya biota laut sebagai mana 
perihasan dalam lautan. Dengan demikian manusia dapat mengambil 
nikmat yang telah diberi Allah SWT. 
Berdasarkan survei pendahuluan di Desa Balungdowo, kehidupan 
masyarakat nelayan kupang terlihat cukup baik.  Rata-rata tempat 
tinggal nelayan kupang terbuat dari bangunan tembok dan berlantaikan 
keramik. Melihat kondisi tempat tinggal nelayan kupang yang baik, maka 
penting dilakukan penelitian tentang hasil produksi dan pendapatan 
nelayan kupang dengan alat tangkap caruk bola di Desa Balongdowo 
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo.  
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana analisis hasil produksi kupang di Desa Balongdowo 
Kecamatan Candi, Sidoarjo? 
2. Bagaimana analisis pendapatan masyarakat yang bermata 
pencaharian sebagai nelayan kupang di Desa Balongdowo Kecamatan 
Candi, Sidoarjo? 
 
1.3 Tujuan  
1. Mengetahui analisis hasil produksi kupang dari di Desa Balongdowo. 
2. Mengetahui pendapatan dan pengeluaran masyarakat yang bermata 
pencaharian sebagai nelayan kupang di Desa Balongdowo. 
1.4 Manfaat 
1. Hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai bahan pertimbangan 
bagi pemerintah daerah Sidoarjo dalam rangka mendukung 
keberlanjutan hasil produksi kupang di Desa Balongdowo. 
2. Hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai bahan masukan bagi 
nelayan kupang agar dapat mengolah pendapatan sesuai kebutuhan 
sehingga dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan keluarga. 
3. Hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai bahan tambahan 




































1.5 Batasan Masalah 
1. Lokasi penelitian ini di lakukan di wilayah Desa Balongdowo 
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. 
2. Responden dalam penelitian ini adalah Nelayan kupang Desa 
Balongdowo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo 





































2.1 Teori Pendapatan 
Menurut Munandar (2006), pengertian pendapatan adalah suatu 
pertambahan aset yang mengakibatkan bertambahnya owners equity, 
tetapi bukan karena pertambahan modal baru dari pemiliknya dan 
bukan pula pertambahan aset yang disebabkan karena bertambahnya 
liabilities. Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup 
perusahaan, semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin 
besar kemampuan perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran 
(Hartoyo dan Noorma, 2010). 
Kondisi seseorang dapat di ukur dengan menggunakan konsep 
pendapatan yang menunjukan jumlah seluruh uang yang di terima oleh 
seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu. Defisi lain 
dari pendapatan adalah  jumlah penghasilan yang diperoleh dari hasil 
pekerjaan dan biasanya pendapatan seseorang di hitung setiap tahun 
atau setiap bulan. Dengan demikian pendapatan merupakan gambaran 
terhadap posisi ekonomi keluarga dalam masyarakat (Bangbang 
Prayuda, 2014). 
Pendapatan merupakan gambaran terhadap posisi ekonomi 
keluarga dalam masyarakat, oleh karena itu setiap orang yang bergelut 
dalam suatu jenis pekerjaan tertentu termasuk pekerjaan di sektor 
informal atau perdagangan, berupaya untuk selalu meningkatkan 
pendapatan dari hasil usahanya yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarganya dan sedapat mungkin pendapatan yang 
diperoleh dapat meningkatkan taraf hidup keluarganya. 
Menurut Kusmawardhani (2014) Pendapatan perseorangan adalah 
jumlah pendapatan yang diterima setiap orang dalam masyarakat yang 
sebelum dikurangi transfer payment. Tranfer payment yaitu pendapatan 
yang tidak berdasarkan balas jasa dalam proses produksi dalam tahun 
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1. Pendapatan asli yaitu pendapatan yang diterima oleh setiap orang 
yang langsung ikut serta dalam produksi barang. 
2. Pendapatan Turunan (sekunder) yaitu pendapatan dari golongan 
penduduk lainnya yang tidak langsung ikut serta dalam produksi 
barang seperti dokter, ahli hukum dan pegawai negeri. 
Sedangkan pendapatan menurut perolehannya dibedakan menjadi: 
1. Pendapatan kotor yaitu pendapatan yang diperoleh sebelum 
dikurangi pengeluaran dan biaya-biaya. 
2. Pendapatan bersih yaitu pendapatan yang diperoleh sesudah 
dikurangi pengeluaran dan biaya-biaya. 
Sedangkan pendapatan menurut bentuknya dibedakan menjadi: 
1. Pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan yang sifatnya 
reguler dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa, sumber 
utamanya berupa gaji, upah, bangunan, pendapatan bersih dari 
usaha sendiri dan pendapatan dari penjualan seperti, hasil sewa, 
jaminan sosisal, premi asuransi. 
2. Pendapatan berupa barang adalah segla penghasilan yang sifatnya 




Kupang (Mytilus edulis) adalah salah satu jenis kerang yang 
termasuk jenis binatang lunak (moluska kecil), bercangkang belah 
(Bivalvia shell) dengan insang yang berlapis-lapis seperti jala dan 
berkaki kapak (Pelecypoda). Kupang hidup secara bergerombol, 
habitatnya berada pada dasar perairan berlumpur dan perairan yang 
relatif dekat dengan daratan pantai dan dipengaruhi oleh gerakan 
pasang-surut air laut (Fakhrudin, 2009). Klasifikasi kupang menurut 
Marwoto (2010) adalah sebagai berikut : 
Kingdom  : Animalia 
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Classis  : Bivalvia 
Sub Classis : Heterodonta 
Ordo  : Mytiloida 
Famili  : Mytilidae 
Genus  : Musculista 
Spesies  : Mytilus edulis 
 
A. Macam-Macam Kupang 









Gambar 2.1. Kupang Putih   Gambar 2.2. Kupang Putih 
Sumber : (Affandi. 2009)   Sumber : Antarafoto.com 
Kupang putih diklasifikasikan sebagai berikut (Clarkson, 1979) : 
Fillum  : Mollusca 
kelas  : Pelecypoda 
ordo  : Vilobransia 
Famili  : Corbulidae 
Genus  : Corbula 
Spesies  : Corbula Faba Hinds 
Kupang putih berwarna putih, terkadang kehitan-hitaman. 
Berbentuk agak bulat seperti kerang, tapi kulitnya halus. Kehidupan 
kupang jenis putih juga bergerombol tapi tidak berakar dan dalam 
jumlah banyak tampak seperti beras (namun agak lebih besar). Daging 
kupang putih dipergunakan untuk pakan udang windu, terkadang juga 
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Kupang putih (Corbula Faba Hinds) merupakan salah satu jenis 
kerang yang termasuk dalam phylum mollusca. Jenis kupang ini 
berbentuk cembung leteral dan mempunyai cangkang dengan dua 
belahan serta engsel dorsal yang menutup daerah seluruh tubuh. Kupang 
putih (Corbula Faba Hinds) ini mempunyai bentuk kaki seperti bagian 
tubuh lainnya, yaitu cembung leteral sehingga disebut Pelecypoda 
kakikapak. Panjang rumah kupang ini antara 1 cm – 2 cm dan lebarnya 
antara 5 mm – 12 mm. Tubuh kupang hanya menempati sebagian dari 
rumahnya, yaitu menempel pada tepi kulit dekat Hinge Ligament  
(Prayitno dan Susanto, 2000). 
Habitat Kupang putih (Corbula faba Hinds) termasuk biota pantai 
yang hidup menetap di dasar perairan berlumpur atau berpasir dan 
kosentrasi terbesar terdapat di muara-muara sungai. Kupang putih hidup 
menancap pada lumpur sedalam kurang lebih 5mm, dengan kedudukan 
tegak pada ujung kulitnya yang berbentuk oval. Bila air surut dan 
keadaanya menjadi dingin. Kupang putih menancap lebih lama di dalam 
lumpur dibandingkan kupang merah. Kupang putih lebih cepat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan setempat. Daya tahan hidup 
kupang putih di udara bebas kurang lebih 24 jam. Jika mati, kulit kupang 
putih  ini tidak membuka sehingga tidak menimbulkan bau dan apabila 
dimasak pun kupang diakan mengembang dan terbuka kulitnya, 
sehingga daging kupang sulit untuk terpisah dari cangkangnya (Prayitno 
dan Susanto, 2000). 
Kandungan gizi kupang putih yang terkandung dalam otot kupang 
meliputi kadar air 75,70 %, kadar abu 3,09 %, protein 9,05 %, lemak 2,68 
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Gambar 2.3. Kupang Merah 
Sumber : Foto Pribadi 
 
Kupang merah mempunyai karakteristik yang sedikit berbeda 
dengan kupang putih. Kupang merah mempunyai insang seperti jala 
sempit dengan cangkang bagian dalam tidak berkilauan (Prayitno dan 
Susanto, 2005). Kupang merah mempunyai bentuk yang agak 
memanjang, bercangkang tipis, tembus cahaya serta memiliki ukuran 
panjang antara 11-18 mm dan lebar 5-8 mm serta mempunyai warna 
cangkang hitam kemerah-merahan sehingga disebut kupang merah. 
Kupang merah sering disebut kupang Jawa merupakan salah satu jenis 
binatang laut yang mempunyai cangkang yang termasuk dalam Pylum 
Mollusca yaitu memiliki tubuh lunak yang di lindungi oleh cangkang yang 
bahan penyusun utamanya  adalah kapur (Nelson, 2011). 
Kupang merah hidup di tepi pantai (kurang lebih 80 m dari pantai) 
dengan dasar lumpur halus yang bercampur pasir. Kupang merah hidup 
secara bergerombol yang sangat padat dan saling mengikat satu dengan 
yang lainnya (Prayitno dan Susanto, 2005). Kupang merah memiliki 
kadar air 75,70% sehingga memacu kupang merah mengalami 
kebusukan. Harganya pula lebih mahal tetapi rasanya lebih enak 
sedangkan kupang putih harganya lebih murah dan tidak cepat busuk 
karena kandungan airnya lebih rendah yaitu 72,96% (Prayitno dan 
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kupang putih. kandungan protein kupang merah sebesar 10,85 % 
(Prayitno dan Susanto, 2005). 
 
2.3 Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2005) meneliti nelayan 
kupang yang mengalokasikan pendapatan yang diterima terhadap 
kebutuhan keluarga. Apabila nelayan dapat mengalokasikan 
pendapatannya sesuai dengan kebutuhan, maka kesejahteraan 
keluarganya tentu juga dapat ditingkatkan, karena peneliti sebelum 
Rahmawati (2005) mengatakan bahwa di Desa Balongdowo kehidupan 
masyarakat nelayan kupang terlihat cukup baik. Rata-rata tempat tinggal 
nelayan kupang terbuat dari bangunan tembok dan berlantaikan 
keramik. 
Metode penelitian yang digunakan Rahmawati (2005) adalah 
metode simple random sampling (sampel random sederhana) 
Penggunaan metode ini bertujuan agar setiap nelayan kupang 
mendapatkan peluang yang sama untuk menjadi responden. Dari hasil 
penentuan sampel menggunakan Nomogram Harry King dengan 
populasi sebesar 114 nelayan kupang, maka diperoleh sampel sebesar 43 
nelayan kupang. 
Faktor-faktor yang diidentifikasi didasarkan pada aspek sosial, 
aspek ekonomi dan aspek sumberdaya alam yang ada di Desa 
Balongdowo. Informan kunci tersebut adalah 4 orang nelayan kupang, 
yaitu  Bpk. Danu yang merupakan ketua nelayan,  Bpk. Naim, Bpk. Pikan, 
dan  Bpk Abdul Karim,  serta 1 orang pemilik perahu  yaitu  Bpk. Sultoni 
yang merupakan sekretaris kegiatan perayaan nyadran. 
Jumlah penduduk Desa Balongdowo hingga akhir tahun 2004 
adalah sebanyak 6264 jiwa, yang terdiri dari 3162 laki-laki dan 3102 
perempuan. Berdasarkan data yang telah diperoleh, dari 43 orang 
responden, 39 orang memiliki tingkat pendidikan sekolah dasar (SD), 
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(SMP). Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pendidikan nelayan 
kupang tergolong rendah. 
 






















































































































3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret sampai Juli 2018.  
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Balongdowo kecamatan Candi 
Kabupaten Sidoarjo. Desa Balongdowo merupakan bagian dari wilayah 
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Jarak Desa Balongdowo dari pusat 
pemerintahan kecamatan adalah 5  km (sekitar 1 jam) dan jarak dari 
pusat pemerintahan kabupaten adalah 10 km (1,5 jam). Menurut data 
kelurahan Desa Balongdowo tahun 2015 memiliki luas wilayah sebesar 













Gambar 3.1. Peta Desa Balongdowo 
Sebelah Utara  : Desa Klurak  
Sebelah Selatan   : Desa Putat  
Sebelah Barat : Desa Balung Gabus  
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Desa Balongdowo terbagi atas empat dusun, yaitu Dusun Picis, 
Dusun Tempel, Dusun Mbendeng, dan Dusun Balongdowo. Fasilitas 
sarana dan prasarana yang menghubungkan Desa Balongdowo dengan 
desa lain, menghubungkan desa dengan kecamatan, desa dengan 
kabupatan, maupun desa dengan ibukota propinsi cukup memadai 
karena telah tersedia kendaraan umum yang beroperasi setiap hari dan 
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Data Primer : 
 Cara tangkap kupang 
 Pemanfaatan daging kupang 
 Hasil produksi olahan daging 
kupang 
 Pendapatan dan pengeuaran 
nelayan kupang 
Data Sekunder : 
 Data monografi penduduk 
 Luas wilayah 
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3.3 Keterangan Flowchart 
A. Studi Pustaka 
Setelah melakukan identifikasi masalah pada lokasi yang 
ditentukan, penulis dapat mencari referensi yang terkait 
permasalahan yang akan diangkat dalam tugas akhir ini. Literature 
dapat berupa jurnal, Skripsi, Tesis yang sangat akan membantu dalam 
pengerjaan tugas akhir ini. Referensi mengenai Pola Pendapatan 
Nelayan Kupang Dan Pemanfaatan Sumber Daya (Kupang) Terhadap 
Hasil Produksi Kupang Di Desa Balongdowo Kecamatan Candi 
Kabupaten Sidoarjo. 
B. Pengumpulan Data 
   Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer 
dan data sekunder, yaitu: 
1. Data primer, data yang diperoleh adalah cara tangkap kupang, 
pemanfaatan daging kupang, total hasil produksi dan pola 
pendapatan yang secara langsung diperoleh dari nelayan kupang 
yang berjumlah lima belas orang menjadi responden dengan 
menggunakan metode wawancara. Lima belas nelayan kupang 
tersebut sesuai dengan data jumlah nelayan kupang dari 
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Tabel 3.1. Data nama responden 
No Nama Usia Pekerjaan 
1 Kustiyono 45 Nelayan Kupang Merah dan pemilik perahu 
2 Miskan 50 Nelayan Kupang Putih 
3 Amin 40 Nelayan Kupang Putih 
4 Yono 53 Nelayan Kupang Putih 
5 Zaenal 49 Nelayan Kupang Putih 
6 Ismail 45 Nelayan Kupang Putih dan pemilik perahu 
7 Huri 47 Nelayan Kupang Putih 
8 Madi 53 Nelayan Kupang Putih 
9 Mas’ud 50 Nelayan Kupang Putih dan pemilih perahu 
10 Nono 55 Nelayan Kupang Putih 
11 Kamsuri 48 Nelayan Kupang Putih 
12 Sulistio 52 Nelayan Kupang Putih 
13 Wari 54 Nelayan Kupang Putih 
14 Saroni 56 Nelayan Kupang Putih 
15 Solikin 55 Nelayan Kupang Putih 
 
2. Data sekunder, data yang diperoleh dari kelurahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data monografi penduduk, data jumlah 
nelayan kupang dan data kelembagaan masyarakat. 
 
C. Metode Analisis 
 Permasalahan pertama yaitu cara tangkap dan pemanfaatan 
kupang, digunakan analisis deskriptif. Peneliti mengidentifikasi cara 
tangkap dan pemanfaatan kupang dengan melakukan wawancara 
kepada responden. Argumen yang di sampaikan oleh responden 
menjadi hasil dari penelitian ini yang menjawab permasalahan 
pertama tersebut. 
Permasalah kedua membahas tentang total hasil produksi kupang 
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membahas tentang pola pendapatan dan pengeluran responden. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. 
Metode ini dilakukan dengan cara menghitung pendapatan dan 
responden. Dengan menghitung pendapatan dan modal maka akan 
diketahui total hasil produksi kupang. Analisa pola pendapatan 
nelayan kupang mengenai pendapatan nelayan kupang di Desa 
Balongdowo, digunakan rumus pendapatan bersih (keutungan) 
(Boediono, 1993:106). Disajikan dalam persamaan 3.1. Untuk 
menentukan pendapatan bersih harus diketahui terlebih dahulu 
pendapatan total dengan menggunakan rumus pada persamaan 3.2. 
Rumus Pendapatan Total :  
TR = P x Q ……………………………………………………………………… (3.1) 
Dimana : 
TR  = Total pendapatan (Rp) 
P  = Harga pokok (Rp) 
Q  = Jumlah produk yang dihasilkan (kg) 
Pendapatan bersih dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
P = TR – TC ………………………………………………………................ (3.2) 
Dimana : 
P  = Harga pokok (Rp) 
TR = Total pendapatan (Rp) 
TC = Total Pengeluaran (Rp) 
Pendapatan bersih yang diperoleh nelayan dengan mengurangi 
pendapatan total dari penjualan jumlah produk yang dihasilkan 
(jumlah produk dikalikan harga yang berlaku). 
     Kriteria pengambilan keputusan (Soekartawi, 1995): 
1. Jika TR > TC, maka pengusahaan kupang di Desa Balongdowo 
menguntungkan. 
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3. Jika TR = TC,  maka pengusahaan kupang di Desa Balongdowo 




Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian, dari 
menganalisa kupang, menganalisa pendapatan dan pengeluaran 
nelayan sampai menganalisa hasil total produksi, dari situ maka bisa 











































































































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Wawancara dengan Responden 
Cara penulis memperoleh data didasarkan pada insrtrumen 
penelitian seperti observasi dan wawancara dengan nelayan kupang 
yang bisa memberikan informasi terkait dengan judul penelitian. Data 
yang diperoleh dari wawancara secara otomatis menjadi muatan 
pembahasan dalam penulisan skripsi ini. Berkaitan dengan hal tersebut, 
penulis akan memaparkan hasil penelitian yang terkait langsung dengan 
Pola Pendapatan Nelayan Kupang Dan Pemanfaatan Sumber Daya 
(Kupang) Terhadap Hasil Produksi Kupang Di Desa Balongdowo 
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. 
Pekerjaan menjadi seorang nelayan kupang di Desa Balongdowo 
kabupaten Sidoarjo memang sudah menjadi pekerjaan turun menurun 
dari nenek moyang mereka yang potensinya berasal dari laut ketingan 
dan laut pasuruan. Adapun hasil wawancara penulis dengan Bapak 
Kustiyono (45) mengatakan bahwa : 
“Nelayan kupang di disini khususnya Desa Balongdowo memang 
sudah lama ada, dikarenakan potensi kupang yang ada di laut ketingan 
menjadi alasan kami untuk menjadi seorang nelayan, maka dari itu kami 
semua mendapat julukan sebagai nelayan kupang. Kupang yang biasanya 
kami tangkap adalah kupang puting khusus laut ketingan, sedangkan 
saya pribadi saya lebih memilih menangkap kupang merah di laut 
pasuruan. walau jauh dan mencarinya cukup susah tetapi harga jual 
kupang merah lebih mahal dibangdingkan kupang putih” (wawancara 
pada tanggal 20 Maret 2018). 
Nelayan kupang sendiri memiliki cara tangkap yang unik untuk 
menangkap kupang yaitu dengan menggunakan alat yang dinamakan 
Caruk Bola. Adapun hasil wawancara dengan penulis dengan Bapak 
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 “Nelayan kupang yang ada di Desa Balongdowo kebanyakan 
menangkap kupang putih menggunakan alat yang bernama caruk bola, 
tidak itu saja peralatan yang di gunakan ada juga ban, keranjang, tali. 
Kalau untuk menangkap kupang merah alatnya memang sangat berberda 
yaitu dengan menggunakan pisau. Di karenakan kupang merah tumbuh 
bergerombol dan berakar, jadi fungsi pisau sendiri untuk memotong akar 
agar kupang bisa ditangkap” (wawancara pada tanggal 10 April 2018). 
Nelayan kupang setelah menyiapkan alat mereka juga harus tau 
bagaimana mengontrol cuaca dan kondisi air yang baik saat melaut. 
dikarenakan pasang surutnya air mempengaruhi nelayan untuk pergi 
melaut. Adapun hasil wawancara dengan penulis dengan Bapak Miskan 
(50) dan Bapak Amin(40) mengatakan bahwa : 
 “Kami nelayan kupang sebelum berangkat hal yang pertama harus 
menyiapkan fisik terlebih dahulu dikarenakan di tengah laut cuaca tidak 
menentu, seperti halnya pasang surutnya air, kalau air sungai surut kami 
semua tidak dapat pergi melaut dikarenakan kami harus menyusuri 
sungai untuk pergi ke laut. Jika air pasang terlalu tinggi kami juga tidak 
dapat melaut dikarenakan kapal kami tidak bisa melewati jembatan di 
daerah kedung peluk dikarenakan jembatannya terlalu pendek, jadi kami 
semua harus pandai-pandainya menyiasati keadaan air. Kami biasanya 
berangkat melaut sekitar pukul 12 malam sampai jam 9 pagi karena 
kami juga mengikuti kondisi pasang surutnya air laut, kalau air laut surut 
kami pun tidak bisa kembali kedarat, harus menunggu air pasang 
terlebih dahulu. Terkadang kami juga berangkat melaut pukul 7 malam 
dan kembali kedarat pukul 6 pagi, itu kalau pasang air sungainya tidak 
terlalu tinggi” (wawancara pada tanggal 10 April 2018). 
Setelah nelayan kupang sudah merasa cukup dengan hasil 
tangkapnnya mereka pun kembali pulang. Sesampai dermaga mereka 
disambut oleh istri atau anaknya yang sudah siap membantu nelayan 
kupang menurunkan kupang dan mencuci kupang di sungai. Adapun 
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“Saya sudah siap di tepi dermaga dengan ibu-ibu yang lainnya 
dengan membawa peralatan yang dibutuhkan untuk mencuci seperti 
erek, bakul dan sak. Setelah mereka datang kami semua sudah siap 
membantu untuk menurunkan kupang dari perahu dan langsung kami 
cuci di sungai agar lumpur atau pasir yang nempel hilang dan 
memisahkan kupang dengan hewan laut yang ikut tertangkap seperti 
udang dan kerang. Setelah di cuci bersih maka kupang siap di masukkan 
dalam sak untuk siap di bawah pulang” (wawancara pada tanggal 15 
April 2015). 
Nelayan kupang setelah mencuci kupangnya dengan bersih mereka 
membiarkan kupang tersebut atau tidak langsung dimasak. Para istri 
nelayan mulai memasak kupang pada malam hari sekitar jam 12 malam 
sampai jam 3 pagi semua tergantung jam berapa para nelayan kupang 
kembali pulang. Adapun hasil wawancara dengan Ibu Puji (38) 
mengatakan bahwa : 
“Kupang yang sudah kami cuci kami diamkan beberapa jam, karena 
kami tidak mungkin langsung mengolahnya dikarenakan tenaga kami 
sudah habis setelah mencuci kupang di sungai. Maka dari itu kami para 
ibu-ibu memasak kupang pada malam hari. Kupang direbus didalam 
dandan yang sudah berisikan air biarkan sampai mendidih lalu gejrok 
terus agar kupang mengembang dan kulitnya terbuka. Merebus kupang 
membutuhkan waktu yang cukup lama sekitar 3-4 jam. Setelah Kupang 
terpisah dengan kulitnya lalu dilakukan pencucian kedua dengan 
mengunakan erek dan bol (wadah besar yang berisih air) karena 
pencucian kedua ini bertujuan agar daging kupang terpisah dengan 
kulitnya, setelah terpisah barulah daging kupang dimasukkan kedalam 
freezer untuk dijual ke pelanggan keesokan harinya. Kami menjualnya 
tidak menggunakan timbangan tetapi kami menggunakan takaran 
dengan wadah yang berukuran kecil dengan harga Rp. 5.000 untuk 
kupang putih sedangkan kupang merah di jual dengan harga Rp. 6.000 
dikarenakan menangkap kupang merah lebih sulit maka kami 
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Perbedaan daging kupang merah dengan daging kupang putih 
yaitu, kalau kupang putih sendiri dagingnya tidak mudah hancur walau 
di buat lontong kupang atau campuran pembuatan kerupuk , tetapi kalau 
kupang merah sendiri dagingnya lebih lunak sehingga kalau dibuat 
lontong kupang tidak bisa betahan lebih lama karena bisa menjadi bubur, 
maka dari itu kupang merah juga tidak bisa dijadikan sebagai campuran 
pembuatan kerupuk” (wawancara pada tanggal 23 April 2018). 
Nelayan kupang selain menjual daging kupang ke pelanggan, 
nelayan juga memanfaatkan daging kupang sebagai produk olahan yang 
bernilai ekonomis. Produk-produk tersebut meliputi lontong kupang, 
kupang crispy dan kerupuk kupang. Adapun hasil wawancara dengan 
Bapak Yono (53) mengatakan bahwa : 
“Nelayan Desa Balongdowo biasanya mengolah daging kupang 
menjadi lontong kupang, kerupuk dan kupang crispy. Untuk membuat 
kerupuk, daging kupang yang sudah dibersihkan dicampu dengan 
adonan tepung dan di campur bumbu-bumbu. Setelah itu adonan 
kerupuk di cetak menjadi pipihan kerupuk lalu dijemur. Sedangkan 
untuk kupang crispy tidak membutuhkan bahan terlalu banyak hanya 
saja membutuhkan tepung yang telah di campur dengan bumbu lalu di 
goreng dan lalu dikemas. Untuk pembuatan lontong kupang yaitu dengan 
cara daging kupang yang direbus bersama dengan air sisa rebusan 
daging kupang. Setelah itu siapkan bumbu, sambal petis dan lento 
(bakwan) lontong kupang siap di jual. 
Harga jual kerupuk kupang di patok berkisaran Rp. 18.000/kg 
sedangkan harga kupang crispy dijual berkisar Rp. 10.000 dan untuk 
lontong kupang sendiri dipatok dengan harga berkisar Rp. 8.000. Untuk 
pemasaran kerupuk kupang sendiri diambil langsung oleh tengkulak, 
untuk pemasaran kuoang crispy biasanya mereka menjual melalui online 
dan bazar makanan sedangkan untuk lontong kupang di jual secara 
langsung dengan membuka kedai sendiri. 
Bahwa hasil wawancara dengan responden yang lainnya 
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peneliti saat mewawancarai pada saat mereka pulang melaut dan berada 
di dermaga. 
4.2 Kondisi Penduduk 
1. Jumlah Penduduk 
Penduduk Desa Balongdowo mayoritas adalah Suku Jawa. 
Bahasa yang digunakan sehari-hari adalah Bahasa Jawa dan Bahasa 
Indonesia. Komunikasi dalam kehidupan sehari-hari oleh warga asli 
lebih banyak menggunakan Bahasa Jawa, sedangkan komunikasi 
dengan Bahasa Indonesia banyak digunakan oleh warga pendatang 
khususnya yang tinggal di perumahan. Menurut data Kelurahan desa 
Balongdowo jumlah penduduk hingga akhir tahun 2015 adalah 
sebanyak 7042 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 1563, yang terdiri 
dari laki-laki sebanyak 3564 jiwa dan perempuan sebanyak 3478 jiwa. 
Jumlah penduduk menurut golongan usia di Desa Balungdowo dapat 











Gambar 4.1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia  
di Desa Balongdowo Tahun 2015 
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Berdasarkan Gambar 4.1, dapat dilihat bahwa jumlah penduduk 
menurut usia di Desa Balongdowo paling besar berada pada golongan 
penduduk berusia 16 tahun – 60 tahun yaitu sebanyak 3954 jiwa dari 










Gambar 4.2. Jumlah penduduk berdasarkan Pendidikan  
di Desa Balongdowo Tahun 2015 
Sumber : Monografi Desa Balongdowo 2015 
 
Berdasarkan Gambar 4.2, dapat dilihat bahwa jumlah penduduk 
menurut berdasarkan kelompok pendidikan di Desa Balongdowo 
paling besar berada pada tamat SLTP / Sederajat yaitu sebanyak 2618 
jiwa dari keseluruhan jumlah penduduk. Hal ini menunjukkan bahwa 
di Desa Balongdowo jumlah penduduk terbesar berdasarkan 













Tamat SD / Sederajat











































Gambar 4.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian  
di Desa Balongdowo 
Sumber : Monografi Desa Balongdowo 2015 
 
 Berdasarkan Gambar 4.3, dapat dilihat bahwa jumlah 
penduduk berdasarkan mata pencaharian di Desa Balongdowo paling 
besar berada pada golongan petani yaitu sebanyak 480 jiwa dari 
keseluruhan jumlah penduduk. Hal ini menunjukkan bahwa di Desa 
Balongdowo terbesar berdasarkan kelompok petani sebanyak 480 
jiwa. Sedangkan untuk jumlah nelayannya Desa Balongdowo sendiri 
adalah sejumlah 15 orang. dikarenakan sudah banyak nelayan yang 
pensiun, kapal dijual karena untungnya kecil dan kebanyakan anak 
mereka belum mau melanjutkan untuk jadi nelayan dan lebih memilih 
bekerja sebagai buruh pabrik. 
2. Kelembagaan 
Kelembagaan sosial yang ada di Desa Balongdowo diantaranya 
adalah Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD), Badan 
Perwakilan Desa (BPD), kelompok PKK, kelompok pengajian dan 
arisan yang kesemuanya berperan aktif dalam memberikan pelayanan 
dan bermanfaat bagi masyarakat. 
Kelembagaan ekonomi yang ada di Desa Balongdowo adalah 
lumbung desa dan koperasi. Lumbung desa sangat berperan bagi 
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menjual hasil panen yaitu penduduk yang tinggal di Dusun Picis 
karena di dusun ini tanahnya cocok untuk pertanian dan 
penduduknya banyak yang menjadi petani. 
3. Karakteristik Nelayan 
     Masyarakat nelayan selama ini selalu diidentikan dengan 
masyarakat yang memiliki karakteristik khusus yang berbeda dengan 
masyarakat petani. Masyarakat nelayan identik memiliki sifat yang 
keras, tegas, dan disiplin. Sifat yang melekat tersebut terbentuk 
karena kondisi dari tuntutan pekerjaan nelayan yang berat, penuh 
tantangan dan memiliki resiko yang tinggi karena harus berhadapan 
dengan kondisi alam di lautan seperti gelombang air laut, badai, dan 
kondisi alam yang tidak menentu. Ketergantungan terhadap 
sumberdaya laut yang sangat dipengaruhi kondisi alam 
mempengaruhi perekonomian keluarga nelayan.  
     Kondisi tersebut juga berlaku dalam masyarakat nelayan 
kupang di Desa Balongdowo. Berdasarkan hasil pengamatan 
Masyarakat nelayan kupang di Desa Balongdowo dalam segi 
perekonomian mereka sudah bisa disebut nelayan yang 
berkecukupan. karena penghasilan dari melaut mereka kelola sendiri 
dan tidak dijual di pengepul, maka dari segi harga sendiri mereka yang 
menentukan. jadi untung ruginya sudah mereka perkirakan, namun 
kata bapak Miskan (50) “kalau bisa tidak boleh rugi, maka dari itu 
harus pintar-pintarnya kami dalam penjualan”. 
     Hasil wawancara dengan bapak Miskan (50) mengatakan bahwa 
“Ada tradisi Nyadran merupakan upacara adat bagi para nelayan 
kupang Desa Balongdowo yaitu sebagai ungkapan rasa syukur pada 
Tuhan Yang Maha Esa. Nyadran dilaksanakan setiap tahun pada Bulan 
Ruwah kalender Islam, tepatnya satu minggu sebelum Ramadhan. 
Pada waktu akan dilaksanakan nyadran, masyarakat nelayan 
mengadakan acara tahlilan di makam Dewi Sekardadu yang dipercaya 
telah berjasa bagi masyarakat nelayan kupang Desa Balongdowo. Pada 
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diikuti oleh remaja untuk berjoget diatas perahu, selanjutnya pada 
tengah malam diteruskan keberangkatan perahu secara beriringan 
menuju ke Pesta Nyadran di Laut Selat Madura”. 
4.3 Alat Tangkap Kupang 
Peralatan yang digunakan nelayan kupang untuk menangkap 
kupang adalah Caruk bola (Gambar 4.4) sedangkan peralatan tambahan 
yang dibutuhkan adalah keranjang (Gambar 4.6), ban (Gambar 4.7) dan 










 Gambar 4.4. Sketsa Caruk Bola  Gambar 4.5. Caruk Bola 
 
Caruk bola atau caruk benang terbuat dari benang nilon yang 
dirajut dengan rapi dan dipasang pada plat berbentuk kotak setengah 
melingkar yang diberi batang tongkat untuk pegangan yang terbuat dari 
besi, diameter caruk bola sendiri kurang lebih 25-30 cm untuk 
pegangannya sendiri panjangnya kurang lebih 30 cm. Caruk bola ini 
digunakan untuk mengambil kupang yang kondisinya sangat kotor 















































Gambar 4.6. Ban 
Ban berfungsi untuk meletakkan keranjang agar dapat mengapung 








Gambar 4.7. Keranjang 
Keranjang yang sudah diberi jaring dalamnya digunakan sebagai 
wadah kupang hasil tangkapan. Sedangkan tali diikatkan di ban yang 
diikatkan dengan tubuh/ bagian pinggang nelayan agar keranjang mudah 
dibawa bergerak dan tidak terbawa air. Ukuran diameter keranjang 
sendiri kurang lebih 1 m. Peralatan di atas hanya digunakan untuk 
menangkap jenis kupang putih. Sedangkan untuk menangkap jenis 
kupang merah yang lebih sulit dikarenakan ada akarnya yang ikut 
terambil, alat yang digunakan adalah sabit atau pisau dan keranjang. 
A. Kegiatan Penangkapan Kupang 
Kegiatan penangkapan kupang dilakukan nelayan hampir setiap 
hari. Namun setiap nelayan tidak selalu pergi melaut rutin 30 kali selama 
satu bulan. Ada saatnya setelah 4 atau 5 kali melaut mereka istirahat 
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kupang pergi melaut sangat tergantung dengan pasang surut air laut 
karena untuk berangkat melaut dari Desa Balongdowo, perahu 
berangkat melalui sungai dengan memanfaatkan kondisi air sungai pada 
saat pasang. 
Setelah sampai diperairan tujuan penangkapan kupang, pada saat 
air laut surut, nelayan turun dari perahu untuk mulai mengambil kupang. 
Setelah dirasa cukup, atau air laut sudah mulai pasang kembali, nelayan 
segera kemabali ke parahu. Pada saat air laut kembali pasang, nelayan 
kembali pulng ke Desa Balongdowo membawa hasil tangkapan. Lama 
melaut tergantung dari jauh dekatnya perairan, tergantung dari jeda 
waktu air pasang pertama ke air pasang kedua, dan juga tergantung pada 
kondisi alam seperti adanya gelombang dan badai dilaut. Perairan yang 
biasanya terdapat kupang dan menjadi tujuan melaut nelayan kupang 
Desa Balongdowo adalah muara sungai Ketingan untuk kupang putih dan 
laut Pasuruan untuk kupang merah. 
Hambatan yang dihadapai nelayan kupang Desa Balongdowo dalam 
aktivitas melaut diantaranya adalah dikarenakan musim. Pada saat 
musim kemarau yaitu sekitar Bulan Agustus, kondisi air sungai sangat 
dangkal terutama diantara sungai Balongdowo dengan Kedungpeluk  
karena air sungai banyak dimanfaatkan untuk irigasi sawah 
menggunakan mesin diesel. Sedangkan pada musim penghujan air sungai 
cukup melimpah, namun kondisi ini menghambat nelayan untuk melaut 
karena air sungai terlalu penuh sehingga saat melewati sungai di Desa 
Klurak perahu tidak dapat lewat karena kondisi jembatan terlalu rendah. 
Karena kondisi ini, nelayan tidak dapat melaut hingga air sungai sudah 
mulai surut yang biasanya berlangsung 2 sampai 3 hari. Kondisi ini 
sudah berlangsung lama dan sampai sekarang belum ada perhatian 
khusus untuk mengatasinya dari pemerintah daerah setempat. 
Resiko yang dihadapi oleh nelayan kupang selama berada di laut 
pada umumnya terjadi pada musim kemarau yaitu seringkali terjadi 
gelombang besar karena angin datang dari arah timur. Sedangkan pada 
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dari arah barat. Selain itu, kondisi  alam yang tidak selalu dapat 
diprediksi juga merupakan resiko yang harus dihadapi oleh nelayan 
selama berada dilaut. 
B. Cara Pengolahan Daging kupang 
Pengusaha kupang meliputi kegiatan penangkapan kupang, 
kegiatan pengolahan kupang, sampai dengan kegiatan penjualan sebelum 
sampai pada konsumen sebagai berikut : 
1. kupang yang masih baru dibawa pulang dari melaut oleh nelayan 
dicuci untuk menghilangkan kotoran yang tersisa. Pencucian 
dilakukan di sungai, biasanya dilakukan oleh ibu-ibu istri nelayan 
dengan mencuci bersama-sama disekitar tempat pendaratan 
kupang. Kupang dicuci di dalam rinjing. Selanjutnya kupang yang 
telah dicuci dimasukkan dalam sak atau ditaruh didalam rinjing 
atau timba, kemudian dibawa kerumah masing-masing, ada yang 







Gambar 4.8. Proses pencucian kupang di sungai 
2. Proses perebusan kupang. Kegiatan ini dilakukan oleh istri 
nelayan dan sesekali dibantu oleh nelayan itu sendiri atau 
terkadang juga dibantu oleh anaknya. Pada kegiatan perebusan 
ini, kupang mentah yang telah dicuci ditaruh dalam timba atau 
rinjing, kemudian sebagian dimasukkan dalam dandang seperti 
















































Gambar 4.9. Dandang 
Dandang yang telah dipanaskan diatas perapian dari batu bata 
dengan menggunakan bahan bakar kayu. Dandang diletakkan pada 
lubang bagian depan perapian (mulut perapian) karena api lebih besar. 
Pada saat kupang direbus didalam dandang, sesekali kupang digejrok 
agar kulit kupang lebih mudah pecah dan terlepas dari dagingnya. 
Kegiatan ini biasanya dilakukan oleh nelayan atau dibantu anak laki-laki 
karena pekerjaan ini membutuhkan tenaga yang kuat. Setelah kulit 
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Gambar 4.11. Serok 











Gambar 4.12. Rinjing/Bakul 
3. kegaiatan pencucian kedua atau disebut dengan istilah mengoyek. 
Kegiatan ini biasanya dipekerjakan kepada orang laki-laki karena 
memerlukan waktu lama dan ketelatenan. Kegiatan mengoyek 


















































 Gambar 4.13. Bol dan Erek 
 Di dalam bol sudah diisi air, kupang yang telah direbus ditaruh 
dalam erek dan selanjutnya mulai dikoyek. Bagian kulit akan 
mengapung dan daging tertinggal dalam erek. Kemudian daging 
dan kulit ditaruh dalam wadah yang berbeda, dan selanjutnya 
daging kupang, kulit, dan air rebusan kupang siap dijual. Sebelum 
dijual kepada pelanggan keesokan harinya biasanya nelayan 
kupang menyimpan daging kupangnya di dalam freezer dan sudah 
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C. Pemanfaatan Kupang 
Penduduk Desa Balongdowo kebanyakan memanfaatkan hasil 
olahan daging kupang, air rebusan kupang dan kulitnya. karena menurut 
warga setempat bagian dari kupang bisa dijual dan mendapat 
keuntungan. Sedangkan untuk daging kupang sendiri penduduk 
mengolahnya menjadi kerupuk kupang,  kupang lontong, sedangkan air 
rebusan kupang penduduk mengolahnya menjadi petis yang biasanya di 
buat kupang lontong dan kulit kupang sendiri dijual langsung ke 
pengepul dan di bawah ke pabrik dan dijual kepelanggan untuk dijadikan 
pakan ternak. 
D. Pemasaran Kupang 
Kupang merupakan hasil tangkapan nelayan yang ada di Desa 
Balongdowo. Seluruh bagian dari kupang yang terdiri dari daging kupang 
dan kulit (lasak), dapat dijual. Bahkan hasil sampingan dari pengolahan 
yaitu air rebusan yang disebut kaldu juga dapat dijual. Penjulan masing-
masing bagian dalam satuan yang berbeda-beda. Daging kupang 
biasanya dijual dalam satuan takat atau timba, kulit kupang dalam satuan 
sak, dan air rebusan kupang biasanya dijual dalam satuan jurigen atau 
timba, tergantung kesepakatan dalam penjualan. Terdapat beberapa pola 
pemasaran hasil pengolahan kupang, yang dibedakan antara penjualan 
daging kupang saja, dan penjualan kulit dan air rebusan. Seperti terlihat 















































Gambar 4.15. Penjualan daging kupang 
Pola Penjualan Daging kupang Desa Balongdowo yaitu dengan 
cara nelayan kupang yang mengolah sendiri semua hasil tangkapan 
dan menjual daging kupang kepada pelanggan. Hasil penjualan bisa 
digunakan nelayan untuk membayar sewa kapal. Pelanggan 
kebanyakan adalah pedagang kupang lontong, yang biasanya sudah 
menjadi langganan nelayan, tetapi jika ada pembeli lain tetap 
dilayani. Nelayan dapat menjual daging kupang kepada pelanggan, 
hal ini merupakan kebijaksanaan dari pemilik perahu agar nelayan 
yang menyewa perahunya mendapat penghasilan yang lebih karena 
penjualan kepada pelanggan menggunakan satuan takar (seukuran 
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2. Pola Penjualan Air Rebusan dan Kulit Kupang 
Penjualan kulit dan air rebusan kupang berbeda dengan 
penjulan daging kupang. Nelayan yang mengolah sendiri semua hasil 
tangkapan, hasil pengolahan yang berupa kulit kupang dan air 
rebusan dijual ke pelanggan. Pelanggan untuk kulit kupang adalah 
pengumpul kulit (lasak) yang selanjutnya menyelep kulit kupang 
sebelum dijual ke pabrik-pabrik pakan ternak. Sedangkan pelanggan 
untuk air rebusan adalah pembuat petis atau kerupuk kupang. 
Biasanya setiap nelayan mempunyai pelanggan pembuat petis atau 






Gambar 4.17. Penjualan kulit dan air rebusan kupang 
4.4 Pendapatan Nelayan Kupang Desa Balongodowo 
Pendapatan nelayan kupang di Desa Balongdowo dapat diketahui 
dengan menghitung besarnya produksi yang diperoleh yang dinilai 
dengan uang (penerimaan) dikurangi dengan total biaya yang 
dikeluarkan. Rata-rata total penerimaan (TR) Nelayan Kupang di Desa 
Balongdowo selama satu bulan yaitu pada kurun waktu Bulan April 
2018. 
Setiap minggu nelayan melaut hanya 4 kali, jadi dalam 1 bulan 
nelayan melaut sebanyak 16 kali. Dari 16 kali melaut, yang dijual mentah 
yaitu daging yang dihasilkan pada saat 14 kali melaut. Sedangkan daging 
yang dihasilkan dari 4 kali hasil melaut nelayan mengolahnya menjadi 
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4.5 Hasil Produksi Pengolahan Daging Kupang Bulan April 2018 
Tabel 4.1. Pemanfaatan Kupang responden 1 sekali melaut 
Nama Responden Keterangan 
 
Bapak Kustiyono (45) 
Kerupuk Rp. 422.000 
Kupang crispy Rp. 490.000 
Total                                      Rp. 912.000 
Sumber : Pengolahan Data (2018) 
Rata – rata daging kupang yang dihasilkan setiap melaut yaitu 16 
kg. untuk kerupuk menggunakan daging 13 kg. Pembuatan kerupuk 
mengeluarkan biaya sebesar Rp. 150.000 meliputi tepung, dan bumbu 
yang digunakan. 13 kg kupang menghasilkan kerupuk sebanyak 26 kg 
dan dijual Rp. 22.000 per kilo, sehingga penghasilan yang diperoleh 
sebesar Rp. 572.000. Maka penghasilan bersih yang diperoleh dari 
penjualan kerupuk yaitu Rp. 422.000. 
Untuk pembuatan kupang crispy menggunakan kupang sebanyak 3 
kg dapat menghasilkan kupang crispy sebanyak 6 kg. Kupang crispy 
dikemas 100 gram dan dijual seharga Rp. 10.000, sehingga penghasilan 
yang diperoleh sebesar Rp. 600.000. Biaya produksi yang dikeluarkan 
sebesar Rp. 110.000 meliputi tepung, bumbu, minyak, dan plastik 
kemasan. Penghasilan bersih yang dihasilkan dari penjualan kupang 
crispy sebesar Rp. 490.000. 
Total penghasilan bersih untuk sekali produksi yaitu Rp. 912.000. 
Dalam 1 bulan nelayan memproduksi olahan sebanyak 4 kali, jadi hasil 
pendapatan yang diperoleh yaitu Rp. 3.648.000. 
Tabel 4.2. Pemanfaatan Kupang responden 2 sekali melaut 
Nama Responden Keterangan 
Bapak Miskan (50) 
 
Kerupuk Rp. 364.000 
Kupang Crispy Rp. 320.000 
Total                        Rp 684.000 
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Rata – rata hasil yang daging kupang yang dihasilkan satu kali 
melaut yaitu 15 kg. Hasil tersebut diolah menjadi kerupuk dan kupang 
crispy. Untuk pembuatan kerupuk menggunakan kupang sebanyak 11 kg. 
Pembuatan kerupuk mengeluarkan biaya sebesar Rp. 120.000 meliputi 
tepung, dan bumbu yang dikunakan. 11 kg kupang menghasilkan 
kerupuk sebanyak 22 kg dan dijual Rp. 22.000 per kilo, sehingga 
penghasilan yang diperoleh sebesar Rp. 484.000. Maka penghasilan 
bersih yang diperoleh dari penjualan kerupuk yaitu Rp. 364.000 
Untuk pembuatan kupang crispy menggunakan kupang sebanyak 2 
kg dapat menghasilkan kupang crispy sebanyak 4kg. Kupang crispy 
dikemas 100 gram dan dijual seharga Rp. 10.000, sehingga penghasilan 
yang diperoleh sebesar Rp. 400.000. Biaya produksi yang dikeluarkan 
sebesar Rp. 80.000 meliputi tepung, bumbu, minyak, dan plastik 
kemasan. Penghasilan bersih yang dihasilkan dari penjualan kupang 
crispy sebesar Rp. 320.000. 
Total penghasilan bersih untuk sekali produksi yaitu Rp. 684.000. 
Dalam 1 bulan nelayan memproduksi olahan sebanyak 4 kali, jadi hasil 
pendapatan yang diperoleh yaitu Rp. 2.736.000. 
Tabel 4.3. Pemanfaatan Kupang responden 3 sekali melaut 
Nama Responden Keterangan 
Bapak Amin (40) 
 
Kerupuk Rp. 398.000 
Kupang Crispy Rp. 320.000 
Total                        Rp 718.000 
Sumber : Pengolahan Data (2018) 
Rata – rata hasil yang daging kupang yang dihasilkan satu kali 
melaut yaitu 14 kg. Hasil tersebut diolah menjadi kerupuk dan kupang 
crispy.  Untuk pembuatan kerupuk menggunakan kupang sebanyak 12 
kg. Pembuatan kerupuk mengeluarkan biaya sebesar Rp. 130.000 
meliputi tepung, dan bumbu yang digunakan. 12 kg kupang 
menghasilkan kerupuk sebanyak 24 kg dan dijual Rp. 22.000 per kilo, 
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penghasilan bersih yang diperoleh dari penjualan kerupuk yaitu Rp. 
398.000. 
Untuk pembuatan kupang crispy menggunakan kupang sebanyak 2 
kg dapat menghasilkan kupang crispy sebanyak 4kg. Kupang crispy 
dikemas 100 gram dan dijual seharga Rp. 10.000, sehingga penghasilan 
yang diperoleh sebesar Rp. 400.000. Biaya produksi yang dikeluarkan 
sebesar Rp. 80.000 meliputi tepung, bumbu, minyak, dan plastik 
kemasan. Penghasilan bersih yang dihasilkan dari penjualan kupang 
crispy sebesar Rp. 320.000. 
Total penghasilan bersih untuk sekali produksi yaitu Rp. 718.000. 
Dalam 1 bulan nelayan memproduksi olahan sebanyak 4 kali, jadi hasil 
pendapatan yang diperoleh yaitu Rp. 2.872.000. 
Tabel 4.4. Pemanfaatan Kupang responden 4 sekali melaut 




Kerupuk Rp. 398.000 
Kupang Crispy Rp. 500.000 
Total                    Rp 898.000 
Sumber : Pengolahan Data (2018) 
Rata – rata hasil yang daging kupang yang dihasilkan satu kali 
melaut yaitu 15 kg. Hasil tersebut diolah kerupuk, dan kupang crispy. 
Untuk pembuatan kerupuk menggunakan kupang sebanyak 12 kg. 
Pembuatan kerupuk mengeluarkan biaya sebesar Rp. 130.000 meliputi 
tepung, dan bumbu yang dikunakan. 12 kg kupang menghasilkan 
kerupuk sebanyak 24 kg dan dijual Rp. 22.000 per kilo, sehingga 
penghasilan yang diperoleh sebesar Rp. 528.000. Maka penghasilan 
bersih yang diperoleh dari penjualan kerupuk yaitu Rp. 398.000. 
Untuk pembuatan kupang crispy menggunakan kupang sebanyak 3 
kg dapat menghasilkan kupang crispy sebanyak 6kg. Kupang crispy 
dikemas 100 gram dan dijual seharga Rp. 10.000, sehingga penghasilan 
yang diperoleh sebesar Rp. 600.000. Biaya produksi yang dikeluarkan 
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kemasan. Penghasilan bersih yang dihasilkan dari penjualan kupang 
crispy sebesar Rp. 500.000. 
Total penghasilan bersih untuk sekali produksi yaitu Rp. 898.000. 
Dalam 1 bulan nelayan memproduksi olahan sebanyak 4 kali, jadi hasil 
pendapatan yang diperoleh yaitu Rp. 3.592.000. 
Tabel 4.5. Pemanfaatan Kupang responden 5 sekali melaut 
Nama Responden Keterangan 
 
Bapak Zaenal (49) 
Kerupuk Rp. 364.000 
Kupang Crispy Rp. 480.000 
Total                           Rp 844.000 
Sumber : Pengolahan Data (2018) 
Responden kelima kerang diproduksi menjadi kerupuk dan kupang 
crispy. Rata – rata daging kupang yang dihasilkan setiap melaut yaitu 14 
kg. untuk kerupuk menggunakan daging 11 kg. Pembuatan kerupuk 
mengeluarkan biaya sebesar Rp. 120.000 meliputi tepung, dan bumbu 
yang dikunakan. 11 kg kupang menghasilkan kerupuk sebanyak 22 kg 
dan dijual Rp. 22.000 per kilo, sehingga penghasilan yang diperoleh 
sebesar Rp. 484.000. Maka penghasilan bersih yang diperoleh dari 
penjualan kerupuk yaitu Rp. 364.000. 
Untuk pembuatan kupang crispy menggunakan kupang sebanyak 3 
kg dapat menghasilkan kupang crispy sebanyak 6 kg. Kupang crispy 
dikemas 100 gram dan dijual seharga Rp. 10.000, sehingga penghasilan 
yang diperoleh sebesar Rp. 600.000. Biaya produksi yang dikeluarkan 
sebesar Rp. 120.000 meliputi tepung, bumbu, minyak, dan plastik 
kemasan. Penghasilan bersih yang dihasilkan dari penjualan kupang 
crispy sebesar Rp. 480.000. Total penghasilan bersih untuk sekali 
produksi yaitu Rp. 844.000. Dalam 1 bulan nelayan memproduksi olahan 
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4.6 Penjualan daging kupang 
Sebanyak 10 responden nelayan kupang, menjual hasil 
tangkapannya berupa daging kupang yang telah dipisah dengan kulitnya. 
Penjualan kupang yang bukan berupa produk ini telah ada yang 
menampung atau membeli yaitu para pedagang lontong kupang. Hasil 
dari semua tangkapan selalu habis terjual. Harga jual daging kupang 
pertakar atau seperempat kilogram rata- rata seharga Rp. 5.000.  
4.7 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil produksi 
Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh masyarakat dan 
beberapa nelayan terdapat perbedaan pada hasil tangkapan setiap 
nelayan. faktor faktor terebut adalah sebebagai berikut 
1. Menurut responden pertama hasil tangkapan dipengaruhi oleh 
lamanya proses penangkapan kupang di laut 
2. Menurut responden ke dua hasil tangkapan dipengaruhi oleh 
faktor cuaca 
3. Menurut responden ke tiga hasil tangkapan dipengaruhi oleh     
titik lokasi pengambilan kupang 
4. Menurut responden ke empat hasil tangkapa dipengaruhi oleh 
limbah rumah tangga 
5. Menurut responden ke lima hasil tangkapan dipengaruhi oleh 
lamanya waktu penangkapan kupang 
6. Menurut responden ke enam hasil tangkapan dipengaruhi oleh 
lamanya waktu penangkapan kupang 
7. Menurut responden k etujuh hasil tangkapan dipengaruhi oleh 
jarak lokasi dengan desa 
8. Menurut responden ke delepan hasil tangkapan dipengaruhi oleh 
titik pengambilan kupang  
9. Menurut responden ke sembilan hasil tangkapan dipengaruhi 
oleh lamanya waktu penangkapan kupang 
10. Menurut responden ke sepuluh hasil tangkapan dipengaruhi oleh 
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11. Menurut responden ke sebelas hasil tangkapan dipengaruhi oleh 
titik lokasi pengambilan kupang 
12. Menurut responden ke dua belas hasil tangkapan dipengaruhi 
oleh faktor kapasitas perahu 
13. Menurut responden ketiga belas hasil tangkapan dipengaruhi 
oleh lamanya waktu penangkapan kupang 
14. Menurut responden ke empat belas hasil tangkapan dipengaruhi 
oleh faktor cuaca 
15. Menurut responden ke lima belas hasil tangkapan dipengaruhi 
oleh faktor cuaca 
Hasil dari wawancara ke lima belas responden menyatakan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil produksi di dominasi oleh faktor 
durasi pengambilan kupang, karena semakin lama nelayan mencari 
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4.8 Penghasilan Nelayan Kupang Bulan April 2018 











 1 2 3 4 5 
1 Kupang Mentah 304 272 256 272 265 274 




168 180 169 
 
118 
3 Olahan daging (Rp) 3.648.000 2.736.000 2.872.000 3.592.000 3.376.000 3.244.800 
4 Air Rebusan (Liter) 175 165 150 160 150 160 
5 Kulit Kupang (Kg) 48 32 32 32 32 35 












6 7 8 9 10 
1 Kupang Mentah 285 278 310 305 405 317 
2 Daging Kupang 
(kg) 
237 230 262 257 357 269 
4 Air Rebusan (Liter) 160 175 165 180 175 171 
5 Kulit Kupang (Kg) 48 48 48 48 48 48 













11 12 13 14 15 
1 Kupang Mentah 365 266 308 286 274 300 
2 Daging Kupang 
(kg) 
317 218 260 260 226 256 
4 Air Rebusan (Liter) 200 160 170 175 165 174 
5 Kulit Kupang (Kg) 48 48 48 48 48 48 
6 Bantuan Anak (Rp) 250.000 - - 400.000 300.000 - 
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Tabel 4.6 menunjukkan bahwa rata-rata hasil daging kupang mentah yang 
diperoleh ke lima responden (responden hasil produksi) senilai 274 kg, rata-rata 
hasil daging mentah yang diperoleh ke lima responden (responden hasil produksi) 
senilai 118 kg, rata-rata hasil olahan daging yang diperoleh ke lima responden 
(responden hasil produksi) senilai Rp 3.244.800, rata-rata hasil air rebusan yang 
diperoleh ke lima responden (responden hasil produksi) senilai 160 liter, rata-rata 
hasil kulit kupang yang diperoleh ke lima responden (responden hasil produksi) 
senilai 35 kg. Sedangkan untuk responden penjual daging kupang mentah 
memperoleh rata-rata penghasilan dari hasil daging kupang mentah yang diperoleh 
dari responden 6-10 (responden daging mentah) senilai 317 kg. 
Rata-rata hasil daging mentah yang diperoleh responden 6-10 (responden 
daging mentah) senilai 269 kg, rata-rata hasil air rebusan yang diperoleh responden 
6-10 (responden daging mentah) senilai 171 liter, rata-rata hasil kulit kupang yang 
diperoleh responden 6-10 (responden daging kupang) senilai 48 kg. Rata-rata yang 
diperoleh oleh responden 11-15 (responden daging kupang) untuk daging kupang 
senilai 300 kg, rata-rata yang diperoleh oleh responden 11-15 (responden daging 
kupang) untuk daging kupang senilai 256 kg, rata-rata yang diperoleh oleh 
responden 11-15 (responden daging kupang) untuk air rebusan kupang senilai 174 
liter, rata-rata yang diperoleh oleh responden 11-15 (responden daging kupang) 
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Tabel 4.7. Harga jual daging kupang 
Sumber : Pengolahan Data (2018) 
Tabel 4.7 diketahui bahwa Di Desa Balongdowo harga jual daging kupang 
dijual seharga Rp 5.000/ takar untuk kupang putih. Sedangkan harga jual daging 
kupang merah dijual seharga Rp 6.000/takar. Air rebusan kupang dijual seharga Rp 
5.000/liter, sedangkan kulit kupang di jual seharga Rp 4.000/sak. Jadi dari kupang 









  1 2 3 4 5 
1 Daging Kupang (takar) 6.000 5.000 5.000 5.000 5.000 
2 Olahan daging (kg) 3.648.000 2.736.000 2.872.000 3.592.000 3.376.000 
3 Air Rebusan (liter) 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 
4 Kulit Kupang (kg) 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 










6 7 8 9 10 
1 Daging Kupang (takar) 6.000 5.000 5.000 5.000 5.000 
3 Air Rebusan (liter) 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 
4 Kulit Kupang (kg) 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 










11 12 13 14 15 
1 Daging Kupang (takar) 6.000 5.000 5.000 5.000 5.000 
3 Air Rebusan (liter) 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 
4 Kulit Kupang (kg) 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 
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1 2 3 4 5 
1. Daging Mentah 240.000 225.000 210.000 225.000 210.000 
2. Olahan kupang 3.648.000 2.736.000 2.872.000 3.592.000 3.376.000 
3 Air Rebusan 875.000 825.000 750.000 800.000 750.000 
4 Kulit Kupang 192.000 128.000 128.000 128.000 128.000 
5 Dari 
Bantuan Anak 
- 500.000 300.000 500.000 500.000 
       







6 7 8 9 10 
1. Daging Mentah 295.000 290.000 330.000 320.000 445.000 
3 Air Rebusan 800.000 875.000 825.000 900.000 875.000 
4 Kulit Kupang 192.000 192.000 192.000 192.000 192.000 
5 Dari 
Bantuan Anak 
200.000 300.000 300.000 500.000 300.000 








11 12 13 14 15 
1. Daging Mentah 395.000 275.000 320.000 320.000 285.000 
3 Air Rebusan 1.000.000 800.000 850.000 875.000 825.000 
4 Kulit Kupang 192.000 192.000 192.000 192.000 192.000 
5 Dari 
Bantuan Anak 
250.000 200.000 200.000 400.000 300.000 
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Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil rata-rata pendapatan yang diperoleh 
setiap nelayan dari responden 1-5 adalah senilai Rp 4.660.000, rata-rata 
pendapatan yang diperoleh dari responden 6-10 adalah senilai Rp 1.693.000, rata-
rata pendapatan yang diperoleh dari responden 11-15 adalah senilai Rp 1.651.000. 
Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan nelayan responden 1-5 (penjual hasil 
produksi) dikategorikan sebagai nelayan yang menguntungkan dikarenakan 
pendapatan mereka lebih dari UMR kota Sidoarjo (Rp 3.500.000), sedangkan 
responden 6-15 (penjual daging kupang mentah) dikategorikan sebagai nelayan 
yang berpenghasilan di bawah UMR kota sidoarjo (Rp 3.500.000). Perbedaan 
pendapatan antara responden 1-5 dan responden 6-15 dikarenakan penerimaan 
nelayan kupang berasal dari beberapa  sumber. Rata-rata total penerimaan pada 
bulan April 2018 terbesar adalah dari daging kupang karena produksi utama dari 
pengusahaan kupang adalah dalam bentuk daging kupang. Daging kupang 
merupakan produksi yang diperoleh setelah kupang mentah diolah untuk 
dipisahkan daging dengan kulitnya. Daging kupang khusunya daging kupang putih 
digunakan untuk pakan udang windu dan makanan kupang lontong, sedangkan 
daging kupang merah selama ini digunakan sebagai makanan kupang lontong. 
Penerimaan dari kupang mentah  merupakan penerimaan bagi nelayan yang 
menjual produk kupang dalam bentuk mentah kepada pengolah. 
Air rebusan merupakan hasil sampingan dari pengolahan kupang untuk 
memisahkan daging dan kulitnya. Air rebusan kupang digunakan sebagai campuran 
pembuatan petis kupang, bahan campuran pembuatan kerupuk kupang, dan 
sebagai kuah makanan kupang lontong. Kulit kupang juga merupakan sumber 
penerimaan karena laku dijual. Kulit kupang putih dijadikan sebagai bahan 
campuran pakan ternak, sedangkan kulit kupang merah tidak laku dijual tetapi 
dapat dimanfaatkan sebagai penguruk jalan. Penjualan air rebusan dan kulit kupang 
dapat menambah penerimaan yang diperoleh nelayan dalam pengusahaan kupang. 
Jumlah rata-rata total penerimaan di bulan April 2018 nelayan kupang di Desa 
Balongdowo  merupakan pendapatan kotor yang diterima nelayan  kupang sebelum  
dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan. Biaya produksi  yang dikeluarkan  
akan  mempengaruhi besarnya  keuntungan  atau pendapatan bersih yang diterima  
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Desa Balongdowo selama satu bulan pada kurun waktu Bulan April 2018 dapat 
dilihat pada Tabel 4.9 
Tabel 4.9. Pengeluaran Nelayan Kupang Bulan April 2018 
 Sumber : Pengolahan Data (2018)
TC (Rp/bln) 
Responden 
No Keterangan 1 2 3 4 5 
1 Sewa Kapal - 320.000 320.000  320.000 320.000 
2 Saku Melaut 640.000 480.000 480.000 480.000 480.000 
3 Tabungan/Arisan - 200.000 - 200.000 - 
4 BBM Melaut 704.000 - - - - 
5 Kebutuhan Pokok 840.000 980.000 560.000 560.000 700.000 
6 Listrik 200.000 200.000 150.000 175.000 150.000 
7 Sekolah - - 300.000 360.000 480.000 
8 BPJS - 104.000 - - - 
Total Biaya/bln 2.384.000 2.180.000 1.490.000 2.095.000 2.130.000 
TC (Rp/bln) 
Reponden 
No Keterangan 6 7 8 9 10 
1 Sewa Kapal - 320.000 320.000 - 320.000 
2 Saku Melaut 320.000 320.000 320.000 320.000 320.000 
4 BBM Melaut 352.000 - - 352.000 - 
5 Kebutuhan Pokok 560.000 560.000 540.000 600.000 550.000 
6 Listrik 150.000 200.000 100.000 150.000 200.000 
Total Biaya/bln 1.382.000 1.400.000 1.280.000 1.422.000 1.390.000 
TC (Rp/bln) 
Responden 
No Keterangan 11 12 13 14 15 
1 Sewa Kapal 320.000 320.000 320.000 320.000 320.000 
2 Saku Melaut 320.000 320.000 320.000 320.000 320.000 
4 BBM Melaut - - - - - 
5 Kebutuhan Pokok 600.000 500.000 530.000 550.000 550.000 
6 Listrik 200.000 200.000 150.000 150.000 150.000 
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Tabel 4.9 menunjukkan bahwa rata-rata pengeluaran dari responden 1-5 
adalah senilai Rp 2.056.000, rata-rata pengeluaran responden 6-10 adalah senilai 
Rp 1.375.000, dan rata-rata pengeluaran responden 11-15 adalah senilai Rp 
1.356.000. Biaya produksi yang dikeluarkan nelayan kupang sangat beragam, 
terbagi dalam biaya melaut dan biaya kebutuhan. Biaya melaut terdiri dari biaya 
penyewaan perahu, biaya pembelian solar, biaya saat berangkat melaut. Biaya 
kebutuhan terdiri dari biaya tenaga BPJS, biaya kebutuhan pokok, listrik, biaya 
arisan dan biaya sekolah. Rata-rata masing-masing biaya melaut ,ataupun biaya 
kebutuhan adalah rata-rata biaya yang dikeluarkan oleh nelayan yang benar-benar 
menggunakan biaya dari hasil melaut. Meskipun ada nelayan kupang yang memiliki 
perahu sendiri, tetapi nelayan tersebut tetap dikenakan biaya sewa perahu sama 
seperti nelayan yang menyewa. 
Pendapatan bersih atau keuntungan nelayan kupang di Desa Balongdowo 
dapat diketahui setelah diketahui penerimaan dan biaya produksi. Rata-rata 
pendapatan bersih atau keuntungan nelayan kupang di Desa Balongdowo selama 
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Tabel 4.10. Total Pendapatan Bersih Nelayan Kupang 
No Responden TR-TC (Rp/bln) 
1 Kustiyono Rp 2.571.000 
2 Miskan Rp 2.187.000 
3 Amin Rp 2.701.000 
4 Yono Rp 3.073.000 
5 Zaenal Rp 2.756.000 
6 Ismail Rp 105.000 
7 Huri Rp 257.000 
8 Madi Rp 367.000 
9 Mas’ud Rp 490.000 
10 Nono Rp 372.000 
11 Kamsuri Rp 397.000 
12 Sulistio Rp 127.000 
13 Wari Rp 242.000 
14 Saroni Rp 447.000 
15 Solikin Rp 262.000 
Sumber : Pengolahan Data (2018) 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa total penerimaan (TR) lebih besar dari total 
biaya (TC), sehingga dapat diketahui bahwa pendapatan nelayan kupang di Desa 
Balongdowo menguntungkan.  Rata-rata pendapatan  bersih (keuntungan) yang 
diterima nelayan kupang sebesar Rp 1.090.267. Rata-rata pendapatan tersebut 
yaitu pendapatan pada bulan April 2018. Pada bulan tersebut termasuk masa 
ketersediaan kupang melimpah atau dianggap dalam masa panen, dan pada saat 
penelitian dilakukan ketersediaan kupang cukup melimpah dan jeda waktu antara 
air pasang dan air surut termasuk lama yaitu sekitar 3 sampai dengan 4 jam.  
Pendapatan bersih (keuntungan) dari pengusahaan kupang dalam setiap bulan 
mengalami perubahan yang tidak menentu karena produksi kupang sangat 
tergantung kepada alam. 
Kegiatan penangkapan kupang dalam satu bulan untuk masing-masing 
nelayan tidak sama jumlah harinya. Setiap nelayan rata-rata pergi melaut selama 16 
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Balongdowo tetap berlangsung setiap hari kecuali jika ada hambatan tertentu yang 
menyebabkan kegiatan melaut tidak dapat dilakukan semua nelayan kupang 
misalnya karena kondisi alam yang tidak mendukung. Kegiatan melaut tidak 
dilakukan satu bulan penuh karena kegiatan melaut merupakan pekerjaan yang 
berat dan membutuhkan kondisi fisik yang kuat sehingga jika sudah 4 atau 5 hari 
melaut dalam satu minggu maka nelayan butuh waktu istirahat untuk memulihkan 
stamina. 
Kegiatan melaut tergantung pasang surut air laut. Nelayan berangkat maupun 
pulang melaut memanfaatkan kondisi air pada saat pasang. Kegiatan pengambilan 
kupang dilakukan pada saat air surut. Jika kondisi air pada waktu surut berlangsung 
lama yaitu sekitar 3 sampai dengan 4 jam, maka nelayan dapat mengambil kupang 
dalam waktu lama sehingga dapat diperoleh hasil yang  banyak. Sedangkan jika 
kondisi air surut hanya sebentar yaitu sekitar 1 sampai dengan 2 jam, maka nelayan 
hanya mempunyai waktu sebentar untuk mengambil kupang sehingga kupang yang 
diperoleh sedikit. Besarnya tangkapan kupang yang diperoleh ini akan berpengaruh 
terhadap pendapatan yang diterima nelayan. Waktu yang dibutuhkan nelayan 
untuk melaut pada saat dilakukan penelitian adalah 8 sampai dengan 10 jam, 
dengan wilayah tangkapan di perairan Ketingan Sidoarjo. Perjalanan  berangkat 
membutuhkan waktu sekitar 2 jam pada saat  air pasang, waktu penangkapan 
kupang  dilakukan  pada saat  air surut yaitu selama 3 sampai dengan 4 jam. Setelah 
hasil  tangkapan kupang  dirasa cukup dan air sudah mulai pasang, nelayan kembali 
ke  perahu dan  memanfaatkan air pasang untuk pulang ke Desa Balongdowo. Lama 
kegiatan melaut juga tergantung dari tujuan wilayah tangkapan. Jika menangkap 
diperairan yang lebih jauh misalnya di Pasuruan maka waktu yang dibutuhkan 
untuk perjalanan juga semakin lama. 
Jumlah hasil tangkapan kupang dipengaruhi oleh musim. Pada saat musin 
kemarau gelombang laut sangat besar dan kondisi ini dapat menghambat kegiatan 
melaut, nelayan tidak berani pergi ke laut. Pada musim penghujan tidak ada 
gelombang sehingga nelayan dapat tetap pergi melaut setiap hari, tetapi jika hujan 
terlalu deras dan sering, kegiatan melaut juga terhenti karena air sungai terlalu 
penuh. Kondisi air sungai yang terlalu penuh menghambat perahu nelayan yang 
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Pada kegiatan penangkapan kupang terdapat istilah musim panen dan musim 
paceklik. Istilah musim panen dalam kegiatan penangkapan kupang diartikan 
bahwa kupang yang tersedia di laut dalam jumlah besar baik ukuran maupun 
jumlahnya, sedangkan musim paceklik diartikan kupang yang tersedia di laut mulai 
berkurang dalam satu wilayah perariran. Dalam penangkapan kupang, nelayan 
sangat bergantung pada alam karena kupang belum dapat diproduksi sendiri 
dengan jalan dibudidayakan. Selain dipengaruhi oleh alam, pendapatan yang 
diterima nelayan kupang juga dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran. Pada 
saat permintaan naik sedangkan ketersediaan kupang terbatas, maka harga akan 







































Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan : 
1. Pemanfaatan daging kupang oleh nelayan Desa Blaongdowo dijadikan berbagai 
oalahan seperti kupang crispy, kerupuk dan lontong kupang. Total hasil produksi 
kupang yaitu daging kupang mentah, olahan daging, air rebusan dan kulit 
kupang dari lima nelayan di Desa Balongdowo yaitu sebesar Rp 22.038.000 
seperti terlihat pada tabel . Sedangkan total hasil dari sepuluh nelayan yang 
hanya menjual daging mentah saja sebesar Rp 13.820.000, hasil tersebut 
diperoleh dari penjualan daging kupang mentah, air rebusan dan kulit kupang. 
2. Pendapatan setiap nelayan kupang di Desa Balongdowo rata-rata sebesar Rp 
1.090.267. Sehingga semua nelayan yang ada di Desa Balongdowo dikategorikan 
sebagai nelayan yang menguntungkan seperti terlihat pada tabel 4.8, 




     Berdasarkan kondisi pengusahaan kupang di Desa Balongdowo, maka 
peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Perlu adanya pengembangan produk kupang oleh nelayan misalnya dalam 
bentuk krupuk kupang, untuk memberikan nilai tambah melalui kegiatan usaha 
yang berbasis industri sehingga pendapatan nelayan dapat ditingkatkan. 
2. Perlu adanya peran koperasi dalam hal menampung produk kupang agar 
nelayan dapat melakukan kegiatan produksi secara berkelanjutan sehingga 
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